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Fasilitas transportasi publik sebagai suatu lingkungan terbangun yang berperan dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari masyarakat, sudah seharusnya mampu untuk memenuhi kebutuhan navigasi dari setiap
penggunanya, termasuk penyandang low vision. Dalam upaya peningkatan kemampuan orientasi dan
mobilitas dari low vision, penting untuk melibatkan kehadiran kontras warna yang berpotensi bagi sisa
penglihatan penyandang pada elemen komunikatif guna memperoleh informasi spasial yang dibutuhkan.
Studi penerapan warna pada fitur ruang dari Stasiun MRT Bundaran HI dan Halte TransJakarta ASEAN
memperlihatkan pemenuhan akan kebutuhan perolehan informasi bagi penyandang low vision melalui
aplikasi akan kontras warna padafitur fitur ruang baik melalui fitur arsitektur maupun fitur grafis. Penerapan
kontras warna yang baik dilihat berdasarkan standar desain praktik yang ada dan perbedaan akan atribut dari
hasil interaksi antar warna. Hasll observasi menemukan bahwa tidak semuafitur dari stasiun maupun halte
berpotensi dalam memenuhi kebutuhan penyandang low vision. Namun, dibandingkan dengan Halte
TransJakarta ASEAN, dapat dikatakan bahwa ruang pada Stasiun MRT Bundaran HI Iebih memperhatikan
aplikasi sertatingkat kontras warna yang berpotensi dalam membantu kemampuan orientasi dan mobilitas
penyandang. Sehingga, seluruh tipe fasilitas transportasi umum yang ada perlu mempertimbangkan sisa
penglihatan low vision dalam penerapan warna akan fitur ruang.

...... Public transportation facilities act as a built environment that plays arole in meeting the daily needs of
the community, therefore it should be able to meet the navigation needs of each user, including people with
low vision. In an effort to improve the orientation and mobility abilities of low vision, it isimportant to
involve the presence of adequate colour contrast for the residua vision through communicative elementsin
order to obtain the required spatial information. The study of the application of colour to the spatial features
of the Bundaran HI MRT Station and ASEAN TransJakarta Bus Stop demonstrates the fulfilment of the
information gathering needs of those with low vision through the application of colour contrast to spatia
features, both architectural and graphic features. Adequate application of colour contrast is seen based on
existing design standards of practice and the differences in attributes resulting from the interaction between
colours. Observations found that not all features of the stations and bus stops have met adequate standards
for people with low vision. However, compared to the ASEAN TransJakarta Bus Stop, it can be said that
Bundaran HI MRT Station pays more attention to the application and level of colour contrast that has the
potential to assist low vision's orientation and mobility skills.. Therefore, all types of public transportation
facilities need to consider the residual vision of low vision in the colour application of spatial features.
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